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N Sambutan
Kectua Umum PB DDI

Assalamu ‘alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Puji Syukur kita panjatkan kehadirat Allah swt atas
rahmat dan inayah-Nya sehingga kita dapat menyambut
terbitnya salah satu buku autobiografi ulama Darud
Dakwah wal Irsyad (DDI) yang memperkenalkan DDI ke
beberapa wilayah di Nusantara sejak awal terbentuk
Tahun 1938 sampai dengan Tahun 1970-an.

Selaku Pengurus Besar DDI sangat mengapresiasi
saudara Dr. H. Sudirman, L,. MH yang telah mewakafkan

waktunya meneliti dan menyusun buku autobiografi
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Gurutta Mahmud Fasih, salah seorang ulama DDI yang
mendarmabaktikan seluruh hidupnya untuk
pengembangan DDI khususnya merintis berdirinya
madrasah-madrasah di awal terbentuknya DDI di
berbagai tempat di Sulawesi seperti di Kabupaten
Pangkajene Kepulauan; Kabupaten Wajo, Sulawesi
Tengah, seperti Donggala, Toli-Toli, maupun di luar
Sulawesi khususnya di daerah-daerah dimana terdapat
banyak orang bugis berdomisili, seperti Kalimantan
Timur, Riau, Jambi, dan bahkan sampai di Benut Johor
Malaysia.

Beliau dikenal piawai dalam berdakwah dengan
Bahasa Bugis yang mampu menggerakkan dan mengajak
umat dalam rangka mengokohkan akidah, mengajak umat
untuk beramal ma’ruf dan nahi mungkar. Beliau
berdakwah berkeliling di Indonesia baik sebelum belajar
maupun setelah pulang dari tanah suci Makkah pada
tahun 1953. Beliau tinggal belajar bersama istri dan anak
sulungnya di Makkah kurang lebih 7 tahun lamanya,
berguru pada ulama-ulama yang mengajar dengan sistem

halaqah di Masjidil Haram.

Dr. H. Sudirman L., M. H.
Umaima, M.E.I



Sebagaimana warga DDI generasi awal ketahui,
Gurutta Mahmud Fasih adalah salah seorang murid dan
teman seperjuangan Anregurutta Abdurrahman Ambo
Dalle yang memiliki komitmen kuat dalam membangun
masyarakat melalui gerakan pendidikan dan dakwah di
atas ajaran Islam Ahlussunnah wal Jama’ah. Gurutta
Mahmud Fasih konsisten dan ikhlas, serta memiliki
pendirian yang kuat dalam mengembangkan pendidikan
dan dakwah melalui DDI, sebagaimana dicontohkan oleh
Anregurutta Abdurrahman Ambo Dalle.

Dr. H. Sudirman L, M. H adalah salah seorang menantu
Gurutta Mahmud Fasih (menikah dengan anak saudara
sebapak Gurutta Mahmud Fasih), secara langsung tidak
pernah bertemu dengan Gurutta Mahmud. Namun penulis
pernah berguru dan berinteraksi langsung dengan istri
Gurutta, yakni Gurutta Hapsah lebih dari sepuluh tahun
lamanya tentu dapat mengurai dan menggambarkan
secara lebih utuh Gurutta Mahmud Fasih dan keluarga,
khususnya gerakan pendidikan dan dakwahnya dalam
sebuah buku seperti yang ada di tangan para pembaca ini.

Oleh karena itu buku ini diharapkan menjadi salah
satu bahan bacaan dan referensi menarik yang menguak

garakan perjuangan seorang ulama DDI yang konsisten
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dengan budaya Bugisnya dalam berdakwah di Nusantara.
Buku ini kiranya dapat memberi wawasan yang berbeda
dalam memahami gerakan pendidikan dan dakwah di
tubuh organisasi Darud Da’wah wal Irsyad, khususnya
kader dan warga DDI.

Mudah-mudahan buku ini dapat bermanfaat guna
memelihara semangat Addariyah kepada seluruh warga

DDI dimanapun berada. Amin.

Jakarta, Oktober 2021
Ketua Umum PB DDI,

Prof. Dr. H. Andi Syamsul Bahri Galigo, M. A

Dr. H. Sudirman L., M. H.
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Pengantar Pcnufis

Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh
Bismilahirrahmanirrahim

Segala puji bagi Allah swt yang telah memberikan
kami ‘inayah dan taufik sehingga buku Autobiografi
Gurutta Mahmud Fasih dapat diselesaikan. Tanpa
pertolongan-Nya tentunya kami tidak akan sanggup
untuk menyelesaikan buku ini dengan baik. Salawat serta
salam semoga terlimpah curahkan kepada baginda
tercinta kita yaitu Nabi Muhammad saw yang kita nanti-
nantikan syafa’atnya di akhirat nanti.

Penulis mengucapkan syukur kepada Allah swt atas
limpahan nikmat sehat-Nya, baik itu berupa sehat fisik

maupun akal pikiran, sehingga penulis mampu untuk
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menyelesaikan buku ini yang ditulis atas motivasi dari
keluarga besar warga Darud Da’'wah wal Irsyad (DDI)
Khususnya dari Ketua Umum PB DDI (Prof. Dr. H. Andi
Syamsul Bahri Galigo) agar ada karya yang mengangkat
nama-nama ulama besar DDI yang turut serta dalam
mengambil peran membesarkan organisasi DDI ke
seluruh Nusantara. Bukan hanya yang terkenal saat ini
seperti Anregurutta H. Abdurrahman Ambo Dalle, Gurutta
H. Abduh Pabbajah, Gurutta H. Abd. Muin Yusuf, Gurutta
H. M. Yusuf Hamzah, Gurutta H. Sanusi Baco, Lc., Gurutta
Prof. Dr. H. Faried Wajedy, MA., Gurutta Prof. Dr. H. Abd.
Rahim Arsyad, MA. dan lain-lain.

Secara khusus penulis ucapkan terima kasih kepada
Gurutta H. M. Ali Al Yafi’ dan Gurutta Prof. Dr. H. Andi
Syamsul Bahri Galigo atas motivasi dan informasi data
yang sangat mendukung kesuksesan penulisan buku ini.
Kedua Gurutta inilah menjadi inspirator utama penulis
dan mereka menilai bahwa Gurutta H. Mahmud Fasih dan
keluarga memang pantas untuk ditulis sebagai tokoh yang
sangat berjasa dalam menyebarluaskan DDI pada masa-

masa awal perintisannya, mulai dari Madrasah Arabiah

Dr. H. Sudirman L., M. H.
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Islamiah (MAI) Mangkoso sampai Darud Da’'wah wal
Irsyad (DDI) hingga Tahun 1970-an.

Buku yang ada di tangan pembaca ini tentu masih
memiliki banyak kekurangan, baik dari sisi substansi
maupun sistematika dan pola penulisannya. Untuk itu,
penulis mengharapkan koreksi dan masukannya yang
konstruktif dari pembaca wuntuk perbaikan dan
pengembangan lebih lanjut.

Akhirnya hanya kepada Allah penulis kembalikan,
semoga kebaikan para pihak yang telah diberikan menjadi
amal jariyah dan mendapat balasan yang setimpal dari

Allah. Amin !

Parepare, Oktober 2021

Penulis
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slam adalah agama ilmu dan akal. Islam tidak akan

mungkin diamalkan tanpa pengetahuan akan

pokok-pokok ajaran Islam. Ajaran Islam pertama
kali diturunkan dengan turunnya surah al-Alag yang
dimulai dengan perintah Iqra’ (perintah membaca dengan
berbagai aspeknya) yang pastinya melibatkan pemikiran
atau akal. Dengan demikian agama Islam harus dibarengi
dengan ilmu pengetahuan.!

Rasionalitas keberagaman (keberislaman) seperti
inilah yang kiranya dipahami oleh Syeh Masdar, seorang
ulama keturunan Arab dari Gorontalo ketika menanggapi
fenomena keberagaman masyarakat Soppeng Riaja yang
tanpa gairah dalam menjalankan ibadah meskipun sudah
dibangunkan Masjid. Dia mengusulkan perlunya sebuah

lembaga pendidikan.? Usulan tersebut kemudian menjadi

ITengku Muhammad Al Shiddiqy, Al Islam, Cet I (Semarang: PT.
Pustaka Rezki Putra, 1998), h. 611.

2Ahmad Rasyid A. Said, Sejarah Pondok Pesantren Darud Da’wah
Wal Irsyad (DDI) Mangkoso Barru Sulawesi Selatan (Barru Pondok
Pesantren DDI Mangkoso Sulawesi Selatan, 2002), h. 10.

Biografi KH. Mahmud Fasich‘ 3
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dasar pertimbangan yang mampu melahirkan sebuah
lembaga pendidikan terbesar di Sulawesi Selatan, yaitu
Darud Da’'wah wal Irsyad (DDI) yang berpusat di Mangkoso,
Kabupaten Barru Sulawesi Selatan.

Darud Da’'wah wal Irsyad (DDI) sebagai salah satu
pesantren dalam perjalanannya mengemban tiga prinsip
utama yang menjadi fungsi pesantren menurut idealnya,
yaitu sebagai lembaga pendidikan dan pendalaman agama
[slam, lembaga dakwah, dan lembaga pemberdayaan
masyarakat. Ketiga hal ini kemudian dirumuskan menjadi
trilogi DDI yang harus dipegang dan dikembangkan dalam
pendidikan, dakwah dan sosial.®

Eksistensi DDI sebagai lembaga pendidikan di kerajaan
Soppeng Riaja memberikan sumbangsih yang cukup besar
bagi masyarakat kerajaan dengan menanamkan basis
keagamaan. Dari sinilah kemudian lembaga ini terkenal dan
berhasil berkembang pelosok Sulawesi Selatan bahkan di
luar Sulawesi.

Sebagai sebuah usaha untuk melestarikan ajaran

pemahaman dan ideologi, pendidikan Islam akan terus

3Departemen Agama, Pola Penyelenggaraan Pondok Pesantren
Ashriyah (Jakarta: Proyek Peningkatan Pondok Pesantren, 2001), h. 5.

Dr. H. Sudirman L., M. H.
Umaima, M.E.I
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eksis selama umat Islam masih menjalankan kewajiban
beragama. Dengan pendidikan ajaran agama tetap terjaga,
para ulama sebagai agen pendidikan terus muncul tiap saat.

Di Indonesia, perkembangan pendidikan Islam cukup
pesat, baik sebelum maupun setelah kemerdekaan. Ulama
Indonesia yang telah menimba ilmu di luar maupun dalam
negeri berlomba mendirikan lembaga pendidikan dengan
konsep yang mereka rumuskan. Hasilnya, lahirlah berbagai
lembaga pendidikan Islam yang kelak melahirkan tokoh-
tokoh bangsa. Tren perkembangan pendidikan Islam ini
bermula dari Sumatera, lalu ke Jawa, akhirnya ke Sulawesi
Selatan. Di kepulauan ini berdiri beberapa lembaga
pendidikan kaderisasi ulama, khususnya ulama Bugis.

Ulama Bugis telah membuktikan bahwa mereka tetap
eksis dengan perubahan zaman yang begitu cepat.
Merespon dengan baik setiap pergantian zaman, tetap
menjadi bagian penting dalam membangun bangsa melalui
dunia pendidikan dengan mencerdaskan kehidupan
bangsa, membangun masyarakat beradab.

Mereka pada akhirnya menjadi agen Islamisasi di
wilayah Indonesia Timur pada paruh pertama abad ke-XX.
Diantara ulama terkemuka Bugis adalah H. Muhammad

As’ad bin Abdul Rasyid Al-Bugisy, H. Abdurrahman Ambo

Biografi KH. Mahmud Fasich‘ 5
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Dalle dan lain-lain. Beliau telah meletakkan dasar-dasar
pemikiran pendidikan Islam di nusantara terkhusus di
tengah-tengah masyarakat Bugis.

Anregurutta Abdurrahman Ambo Dalle memiliki
kharisma sebagai tokoh agama. Di samping itu, beliau juga
memimpin sebuah organisasi dakwah yaitu Darud Da’'wah
wal Irsyad (DDI) yang tersebar di Sulawesi Selatan,
Sulawesi Barat, Sulawesi Tengah, Selawesi Tenggara,
Papua, Kalimantan Timur, Kalimantan Utara, Kalimantan
Selatan, Kalimantan Barat, Jawa Timur, DKI Jakarta, Jambi
dan Riau. Ide awal perubahan Madrasah Arabiah Islamiah
Bugisiyah di Tampo, Johor Malaysia digagas oleh salah
seorang rekan beliau yang juga menjadi tenaga penting
dalam organisasi Darud Da’'wah wal Irsyad, yaitu Gurutta H.
Mahmud Fasih yang pernah datang ke Johor untuk
berdakwah dan mengajar. Hanya karena masalah birokrasi
dan lebih mementingkan isi daripada nama, maka nama
sekolah tersebut tidak dinamakan Darud Da’'wah wal
Irsyad sebagai salah sebuah cawangannya (cabang) di
Malaysia. Sekolah tersebut kemudian diberi
nama Madrasah Arabiah Bugisiyah.

Gurutta H. Mahmud Fasih beberapa kali pernah

mendampingi Anregurutta Ambo Dalle ketika menziarahi

Dr. H. Sudirman L., M. H.
Umaima, M.E.I



Menteri Sarawak untuk membicarakan beberapa isu
berkaitan dengan bidang pendidikan agama. Ketua menteri
Sarawak pernah berkunjung ke Pondok Darud Da’'wah wal
Irsyad di Sulawesi Selatan. Karena kiprah Gurutta H.
Mahmud Fasih dalam dunia pendidikan dan dakwah begitu
luas, maka sangat pantas jika ada pengkajian mengungkap
sepak terjang beliau sebagai seorang ulama yang patut
diteladani. Namun karena kurangnya karya tulis yang
mengungkap sejarah kelahiran dan keluarganya,
gerakannya dalam dunia dakwah dan pendidikan, penulis
tertarik untuk melakukan penelitian ini dan menjadikannya
sebagai karya untuk memperkaya khazanah keilmuan di
kalangan warga Darud Da’'wah wal Irsyad (DDI).

Gurutta H. Mahmud Fasih adalah seorang tokoh
intelektual Islam yang hidup sezaman dengan seorang
ulama kharismatik yang dijuluki Maha Guru dari Tanah
Bugis, Anregurutta Abdurrahman Ambo Dalle di Indonesia.
Beliau dilahirkan di salah satu kampung terpencil yang
tidak jauh dari Danau Tempe bernama Tokadde’
Kecamatan Belawa Kabupaten Wajo, Sulawesi Selatan,
Indonesia pada tahun 1917 dan meninggal dunia pada

tahun 1971 di kota Parepare Sulawesi Selatan.

Biografi KH. Mahmud Fasich‘ 7
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Di kampungnya, Mahmud Fasih kecil dikenal sebagai
anak yang penurut dan patuh kepada kedua orang tuanya.
Ayahnya H. Pasih tergolong orang tua yang taat ibadah dan
juga cinta terhadap pendidikan, terutama pendidikan
agama meski beliau sendiri tidak pernah menduduki
bangku sekolah formal dan tidak pernah mengikuti
pengajian formal yang diselenggarakan oleh ulama. Di
Tokadde’, keluarga H. Pasih termasuk keluarga yang cukup
disegani dan dihormati masyarakat. Beliau termasuk orang
tua yang visioner atau berpandangan jauh ke depan. Anak-
anak dan keluarganya didorong untuk menuntut ilmu
terutama ilmu agama setinggi-tingginya. Ketika Mahmud
Fasih menginjak usia sekolah, di samping mendapat arahan
langsung dari orang tua kandungnya untuk sekolah, ia juga
mendapat dorongan kuat dari salah seorang tokoh
masyarakat di kampungnya untuk pergi mengaji dan
berguru di Sengkang pada salah satu sekolah agama yang
sangat tersohor bernama Madrasah al-Arabiah al-Islamiah
(MAI) Sengkang. Salah satu madrasah (lembaga
pendidikan) tertua dan dikenal masyarakat di Sulawesi
Selatan pada saat itu adalah Madrasah Arabiah Islamiah

(MAI) Sengkang Wajo.

‘ Dr. H. Sudirman L., M. H.
Umaima, M.E.I



Kelahiran dan Keadaan

Lingkungann@ya
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V7 Tokadde’ Belawa

ejarah atau asal usul penamaan Belawa sampai

saat ini masih banyak versi, termasuk berasal

dari pohon Belawa serta Aliran Ba Alawiyah

yang pada akhirnya menjadi Belawa. Disebutkan bahwa

aliran ini dibawa oleh salah satu keturunan langsung Nabi

Muhammad saw. serta kakek beberapa wali di Jawa yg
bernama Syeh Jamaluddin Al Akbar Al Husaini.!

Belawa memiliki legenda dalam sejarah yang terkenal

dengan nama:

a. Wa' Becce - Lahir di Limpomadjang (Gelar : Calabai

Belawa, Bolong Mangongona Kute, Menjadi Raja

Kutai pertama pada Abad ke IV Masehi dengan gelar

Mulawarman).

thttps://id.wikipedia.org/wiki/Belawa,_ Wajo#Sejarah  (diakses
pada tanggal 29 Januari 2021).

Biografi KH. Mahmud Fasich‘ 11
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b. Syekh Sagena- Lahir di Limpomadjang (Tokoh

penyiar agama Islam tahun 1010 Masehi).

Worane Pitue (7 Bersaudara) - Lahir di Dusun
Tancung Purai, Desa Limporilau, (Penakluk
Kerajaan Sailong - Bone, pada tahun 1674).

I Maddaung Lolobua- Lahir diBastem- Tokoh
penganut animisme abad ke 19 yang menyebar
paham animisme di Amparita Sidrap dan menjadi
tokoh masyarakat adat di Danau Tempe yang

berpusat di Dusun Tancung Purai.

Penduduk Belawa sangat dikenal sebagai masyarakat

perantau dan agamis. Di Belawa ada beberapa nama tokoh

agama yang sangat masyhur dikenal masyarakat sekitar

diantaranya tersebut misalnya:

1.

2
3
4,
5

H. Yunus Martan

H. Abdul Malik

H. Rafig Yunus Martan
Datu Singke

Datu Sulolipu.?

Mereka itu termasuk tokoh masyarakat dan tokoh

agama yang dihormati dan disegani oleh masyarakat

12

Zhttps://id.wikipedia.org/wiki/Belawa, Wajo#Sejarah  (diakses
pada tanggal 29 Januari 2021).

Dr. H. Sudirman L., M. H.
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Belawa pada khususnya dan masyarakat Wajo pada
umumnya.

Di Kecamatan Belawa, ada sebuah masjid yg cukup
terkenal di Wajo, bahkan seantero Sulawesi Selatan karena
karomahnya. Masjid tersebut adalah Masjid Besar
Darussalam yang didirikan oleh AGH. H. M. Yunus Martan
pada tahun 1947. Pembangunannya kemudian dilanjutkan
oleh H. M. Sunusi, AG. H. Abd. Malik dan seterusnya.
Tokadde’ merupakan salah satu kampung yang terletak di
desa Malakke kecamatan Belawa kabupaten Wajo provinsi
Sulawesi Selatan.

Kampung Tokadde’ Belawa terletak di sebuah wilayah
yang tidak jauh dari danau Tempe. Disana berdiri sebuah
rumah panggung yang terbuat dari kayu. Modelnya sangat
sederhana. Dihuni oleh sepasang suami istri dan beberapa
orang anggota keluarganya. Di rumah itulah sekitar tahun
1917 M yang lalu lahir seorang bayi laki-laki yang diberi
nama Mahmud Fasih. Ayahnya bernama H. Pasieh dan
ibunya bernama Hj. Sitti Hawang. H. Pasieh memiliki 3
(tiga) orang istri. Istri pertama bernama Hj. Sitti Hawang,
istri kedua bernama Sitti Salma (lebih populer dipanggi I
Sitti) dan istri ketiga bernama I Gogo. Orang Bugis memang

biasa menambahkan prefix atau kata sandang pada nama

Biografi KH. Mahmud Fasich‘ 13
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depan anaknya, misalnya La jika anak laki-laki dan I kalau
anak perempuan. Hal itu dimaksudakan untuk menunjuk
kelas sosial masyarakat.?

Pernikahan pertama H. Pasieh dengan Hj. Sitti Hawang
dikaruniai 4 (empat) orang putra. Namun putra keduanya
meninggal dunia saat masih kecil. Jadi yang pada umumnya
diketahui oleh masyarakat di kampungnya pasangan ini
hanya memiliki 3 (tiga) orang putra. Pertama, Mahmud
Fasih; kedua Muhammad Yunus Fasih, dan yang ketiga Abd.
Razak Fasih (hafidz Qur’an 30 Juz).

Selanjutnya, pada pernikahan kedua H. Pase’ dengan
Sitti Salma (panggilan akrabnya I Sitti) dikaruniai 2 (dua)
orang anak, yaitu: I Juddah dan [ Madina.

Pernikahan ketiga H. Fasih dengan I Gogo dikaruniai 6
(enam) orang anak, yaitu; Muhammad Abbas (Wa’
Labbase), Muhammad Saud (Wa’ Saude’), Muhammadiyah
(Wa’' Madiyah), La Gora, Sitti Rahmah, dan Hj. Sitti Hamidah.

Dari ketiga orang istrinya, H. Pase’ dikaruniai 12 (dua
belas) orang anak. Mereka kemudian melahirkan anak-
anak lagi dan menyebar di beberapa tempat. Ada yang tetap

memilih tinggal di kampung halaman orang tuanya di

3https://ojs.unm.ac.id/retorika/article /viewFile/3628/2045
(diakses pada tanggal 14 Januari 2021)
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Tokadde Belawa Wajo, ada pula yang mengikuti jejak
datuknya Datuk Senong sebagai seorang pengembara dan
pergi meninggalkan kampung halaman mencari dan
mempertaruhkan hidup di rantau, tepatnya Grogot Pasere
(sekarang Kabupaten Paser) Kalimantan Timur. Sebagian
besar berdomisili di Kota Parepare (kota Kkelahiran
Presiden ke Il Indonesia, B. ]. Habibie). Ada yang bertempat
tinggal di Kota Palopo, dan ada di Jakarta. Para cucu H.
Muhammad Fasih hingga saat ini dominan berkecimpung di
Darud da’'wah wal Irsyad (DDI).

Hasil perkawinan Haji Pase’ dan Sitti Hawang oleh Allah
swt. dikaruniai anak pertama seorang bayi laki-laki yang
oleh kedua orang tuanya diberi nama Mahmud. Mahmud
pada masa kecilnya dikenal dengan nama atau panggilan La
Palancoi. Kebiasaan masyarakat Bugis, memanggil anaknya
dengan menghubung-hubungkan dengan kebiasaan atau
kesukaan anak-anak tersebut. Bahkan ada yang mengaitkan
panggilan anaknya dengan peristiwa yang terjadi saat
anaknya lahir. Contohnya, ada anak yang dipanggil oleh
orang tuanya dan masyarakat di lingkungannya dengan
nama panggilan La Terro karena waktu anak tersebut itu
lahir permainan yang lagi tren masa itu adalah main kartu

remi (joker). Mereka menamainya Matterro (main remi).
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Begitu juga ketika Mahmud Fasih kecil dipanggil La
Palancoi. Itu karena Mahmud suka bepergian meninggalkan
kampung halamannya untuk mencari teman bermain.
Mahmud kecil juga senang menangkap ayam orang tuanya
sendiri lalu mengajak teman sepermainannya untuk adu
ayam (mappasianco manu). Masa kecil Mahmud di
kampung kelahirannya lebih akrab dan lebih umum disebut

atau dipanggil La Palancoi. Padahal nama yang sebenarnya

adalah Mahmud Fasih.*
HJ. HAWANG 1. SITTI
Isteri ke 1 Isteri ke 2 Isteri ke 3

| I

K.H. MAHMUD I. MADINAH
H. M. YUNUS I. JUDDAH

ABD. RAZAK

}

il

MUDDARIYAH
MUHAMMADI
YAH

| HJ. HAMIDAH

Silsilah Keluarga Gurutta H. Mahmud Fasih

4Hj. Hamidah, anak kandung H. Pase’, Wawancara di Palopo,
tanggal 13 Januari 2021.
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Di beberapa tempat yang berbeda kemudian Mahmud
Fasih dikenal masyarakat, seperti di Bonto-Bonto Pangkep
dia lebih dikenal dengan nama Mahmud Belawa;® di Paria
Wajo dikenal dengan namanya sendiri Mahmud Fasih dan
di daerah Sumatera dan sekitanya bahkan sampai daratan
Benut Malaysia dikenal dengan nama Mahmud Bugis.

Mahmud artinya terpuji, dipuji atau memuji. Makna
dipuji dan memuji bagi orang tuanya sebagai doa agar anak
laki-laki mereka kelak diharapkan menjadi seorang laki-
laki yang menghargai, jujur, dermawan dan rendah hati.
Nama untuk bayi laki-laki yang akan lahir harus pas, cocok
serta dipertimbangkan dengan matang agar memiliki arti
indah dan spesial. Nama Mahmud menjadi salah satu
pilihan nama terbaik untuk bayi tercinta.

Dalam al Qur’an surat Maryam ayat 7 Allah berfirman:

Gt JB 0 A R 3 2 LG BES0E S

Terjemahnya:
Hai Zakaria, sesungguhnya Kami memberi kabar gembira

kepadamu akan (beroleh) seorang anak yang namanya

Shttps://mamminasata.com/2020/10/30/napak-tilas-masuknya-
darud-dawah-wal-irsyad-di-kabupaten-pangkep/  (Diakses pada
tanggal 14 Februari 2021).
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Yahya yang sebelumnya kami belum pernah menciptakan
orang serupa dengannya. (Q. S. Maryam: 7).
Dan juga tercantum dalam hadis riwayat Imam Abu

Daud dari Abu Dardak r.a. yang menyebutkan :

el Loy cemlinds Lalall pgy 0905 o)
o=l s
Artinya:

Sesungguhnya kamu sekalian akan diseru/dipanggil pada
hari Kiamat dengan nama-nama kamu dan nama-nama
bapak kamu. Oleh karena itu, berilah nama-nama yang baik

untuk kalian” (H.R. Imam Abu Daud dari Abu Dardak r.a.)
Tentunya kita menginginkan agar arti nama anak yang
akan disandang seumur hidupnya tersebut sesuai dengan
ajaran agama Islam. Dalam pemilihan nama, Islam
mengajarkan untuk memilih nama yang baik, karena nama
anak merupakan identitas yang akan dikenali semenjak
lahir, bayi, dewasa, dan sampai akhir hayat. Jika teman dan
sahabat menyebutnya dengan nama yang berarti positif
dan baik, maka bisa diibaratkan dengan mendoakan anak
tersebut. Jadi alangkah baiknya jika sebagai orang tua
memberi nama anak menurut pedoman al-Qur’an dan hadis

H. Pase sebagai orang yang paham Islam setidaknya telah
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mengamalkan hadis Nabi Muhammad saw. di atas dalam
memberikan nama anaknya.

Pada masa kecilnya, Mahmud Fasih tidak menunjukkan
kenakalan sebagaimana sebagian anak seusianya. Suatu
ketika oleh ayahnya diajak jalan-jalan ke kota Sengkang
untuk bersilaturrahmi dengan Abdurrahman Ambo Dalle
(dikenal Anregurutta Ambo Dalle) yang sudah lebih dulu
belajar dan bahkan sudah membantu gurunya H.
Muhammad As’ad mengajari santri yang semakin hari
semakin bertambah. Ada juga sumber yang mengatakan
bahwa H. Pase’ dan Abdurrahman Ambo Dalle masih ada
pertalian darah, meskipun sudah agak jauh.

Dalam kunjungan silaturrahmi itu terjadi dialog yang
kesimpulannya Anregurutta Abdurrahman Ambo Dalle
meminta ke H. Pase’ agar putranya, La Palancoi yang ikut
serta pada saat itu untuk tinggal belajar sambil membantu
Anregurutta mengambil air. Waktu itu air bersih di kota
Sengkang sangat susah diakses. Masyarakat mengambil air
bersih dengan jalan menimba air dari sumur tanah yang

dalam.

6Hj. Hamidah, anak kandung H. Pase’, Wawancara di Palopo, Tgl.
13 Januari 2021.
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H. Pasieh sebenarnya hanyalah masyarakat biasa.
Namun beliau dituakan dan ditokohkan oleh masyarakat
sekitar. Mereka sering berkumpul di rumah H. Pase’ untuk
membicarakan berbagai hal yang berkaitan dengan
kehidupan dan kemasyarakatan. Haji Pase’ adalah seorang
putra dari datuk Senong yang berdomisili di Kalimantan
Timur, tepatnya di tanah Paser. Beliau mempunyai
pengaruh di masyarakat Paser dan berjuang bersama
dalam merebut kemerdekaan melawan penjajah Belanda
dan Jepang pada masanya.

Datuk Senong meninggal dan dimakamkan di Tanah
Paser. Oleh karena itu, masyarakat Paser sangat menaruh
hormat kepada beliau. Sampai saat ini, secara turun
temurun mereka memandang kuburan Datuk Senong
sebagai makam orang terpandang dan disegani pada
masanya. Datuk Senong dimakamkan di salah satu desa
bernama Telake kecamatan Long Kali Kabupaten Paser
Provinsi Kalimantan Timur. Di atas pusara beliau diberi
tanda dengan sebuah batu kali yang besar. Batu nisannya
yang paling besar di antara kuburan lainnya, sehingga

sangat mudah dikenali oleh peziarah yang datang, baik dari
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anak cucu keturunan datuk Senong sendiri, maupun
masyarakat muslim lainnya.’

H. Pase’ dan keluarga termasuk keluarga yang
memegang teguh prinsip beragama dan cinta terhadap
agama. Terbukti dari sekian banyak anak dan cucu beliau,
semua diberi nama yang islami sehingga menggambarkan
pemahaman keagamaan yang dianutnya, yakni agama

Islam.

7H. M. Amin, cicit atau buyut Datuk Senong/mantan anggota DPRD
Kabupaten Paser 2 Periode dari Partai Persatuan Pembangunan,
Wawancara, Tgl. 25 Januari 2021.
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Belajar di Scngkang

Berkat ajakan Anregurutta Abdurrahman Ambo Dalle
dalam kunjungan silaturrahim orang tuanya di Sengkang,
Mahmud Fasih tertarik untuk pergi belajar di Sengkang,
tepatnya di Madrasah Arabiah Islamiah (MAI) Sengkang.
MAI Sengkang didirikan oleh Anregurutta Puang Haji Sade’,
panggilan akrab H. Muhammad As’ad bin Abdul Rasyid Al-
Bugisy oleh para muridnya.

Anregurutta H. M. As’ad adalah mahaguru ulama
Sulawesi Selatan. Dalam masyarakat Bugis, dahulu beliau
digelari Anregurutta Puang Aji Sade’. Anregurutta adalah
sebutan ulama di Bugis sebagaimana Kyai di Jawa, Tuanku
di Minangkabau, Tuan Guru di Lombok, Ajengan di Sunda,
Guru di Banjar. Di madrasah ini para murid mempelajari
ilmu agama dengan metode sorogan (sistem duduk
bersila); guru membacakan kitab, murid mendengar dan

menyimak pembicaraan guru. Pada tahun 1928, ketika H.
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Muhammad As’ad bin Abdul Rasyid Al-Bugisy, seorang
ulama Bugis Wajo yang lahir dan menetap di Makkah
pulang kembali ke negeri leluhurnya, dia mengembangkan
ilmu agama yang diperolehnya, demi kemajuan umat dan
kejayaan Islam di tanah Bugis.®

Madrasah Arabiah Islamiah (MAI) Sengkang didirikan
pada bulan Zulkaidah 1348 H atau bertepatan bulan Mei
1930 M oleh Anregurutta H. M. As’ad yang baru saja
kembali dari Makkah pada tahun 1928 setelah
menyelesaikan masa belajarnya pada Madrasah Al Falah
Makkah. Awal mula berdirinya Madrasah Arabiah Islamiah
(MAI) Sengkang Wajo hanya merupakan pengajian
pesantren yang pelaksanaannya mengambil tempat di
kediaman beliau. Setelah santrinya bertambah banyak,
tempat pelaksanaan pengajiannya dipindahkan ke Masjid
Jami Sengkang. Setiap hari santri MAI Sengkang semakin
bertambah. Masyarakat Islam Wajo dan sekitarnya sudah

lama merindukan sosok guru atau yang diistilahkan Panrita

8http://kemenagpolman.id/berita/detail /biografi-ag-kh-abdul-

rahman-ambo-dalle-sang-ulama-pembaharu-dari-tanah-bugis
(diakses, 01 Juni 2021)
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yang luas ilmu dan pengetahuan agamanya serta dapat
menjadi teladan dalam berbagai hal di masyarakat.®

Abdurrahman Ambo Dalle sangat tekun dan gemar
dalam belajar ilmu, terutama ilmu agama. Selama belajar,
beliau tidak hanya mempelajari ilmu-ilmu al-Quran seperti
tajwid, giraat tujuh, nahwu sharaf, tafsir, dan fikih saja,
melainkan juga mengikuti kursus Bahasa Belanda di HIS.
Ambo Dalle pernah pula belajar di Sekolah Guru yang
diselenggarakan Syarikat Islam (SI) di Makassar.

Pada masa kecilnya, Ambo Dalle mempelajari ilmu
agama dengan metode sorogan (sistem duduk bersila);
guru membacakan kitab, murid mendengar dan menyimak
pembicaraan guru. Pada tahun 1928, ketika H. Muhammad
As’ad bin Abdul Rasyid Al-Bugisy, seorang ulama Bugis
Wajo yang lahir dan menetap di Makkah pulang kembali ke
negeri leluhurnya, Ambo Dale segera berangkat ke
Sengkang untuk menimba ilmu dari guru besar tersebut.

Peluang untuk menuntut ilmu semakin terbuka tatkala
telah banyak ulama asal Wajo yang kembali dari Makkah. Di
antaranya Sayyid Ali Al Ahdal, Haji Syamsuddin, Haji Ambo

Omme, yang hampir semuanya membuka pengajian di

https://asadivahpusat.org/2013/09/19/sejarah-asadiyah/
(diakses, 01 Juni 2021).
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negeri mereka sendiri, seperti tafsir, fikih, dan nahwu
sharaf. Sementara itu, pemerintah Kerajaan Wajo (Arung
Matoa) bersama Arung Ennengnge (Arung Lili) merasa
sangat senang menerima kepulangan mereka. Lingkungan
kerajaan seringkali kedatangan ulama dari Makkah. Di
antara ulama itu adalah Syekh Muhammad Al-Jawad, Sayid
Abdullah Dahlan dan Sayid Hasan Al-Yamani (Kakek Dr.
Zaki Yamani, mantan menteri perminyakan Arab Saudi).1°

Melihat perkembangan dan kemajuan yang dibawa oleh
Gurutta Sade’ membuat H. Abdurrahman Ambo Dalle
mengajak orang lain datang ke Sengkang untuk menuntut
ilmu. Mahmud Fasih termasuk salah satu yang diajak.
Dalam perkembangannya, didirikan pula lembaga
pendidikan formal dengan sistem madrasah yang
pengaturannya dipercayakan kepada Abdurrahman Ambo
Dalle, sebagai murid kepercayaan dan kebanggaan Gurutta
Sade’. Lembaga tersebut bernama MAI Sengkang. MAI
Sengkang  berkembang  pesat, seiring  dengan
perkembangan masyarakat di Sulawesi Selatan pada

umumnya.

10http://kemenagpolman.id/berita/detail /biografi-ag-kh-abdul-

rahman-ambo-dalle-sang-ulama-pembaharu-dari-tanah-bugis
(diakses, 01 Juni 2021)
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Pada masa Mahmud Fasih belajar di Sengkang, beliau
mengikuti sistem pembelajaran yang ditempuh gurunya
atau pendahulunya H. Abdurrahman Ambo Dalle, yakni
mempelajari ilmu agama dengan metode sorogan (sistem
duduk bersila); guru membacakan kitab, murid mendengar
dan menyimak pembicaraan guru. Mahmud Fasih selain
belajar di madrasah, juga mendapat bimbingan khusus dari
H. Abdurrahman Ambo Dalle di rumah, sebab Mahmud
Fasih tinggal serumah dengan beliau sambil membantu
mengambil air dengan menimba di sumur yang dalam dan
kadang dari danau Tempe untuk mandi dan diminum
bersama sang guru.!

Keadaan seperti itu dijalani setiap harinya sampai
beberapa tahun lamanya. Selama kebersamaannya dengan
Anregurutta Ambo Dalle dalam menuntut ilmu di Sengkang,
Mahmud Fasih semakin matang keilmuannya dan
menunjukkan tanda-tanda orang cerdas dan berpikiran
maju. Hal tersebut membuat orang di sekitarnya senang.
Terutama bagi Anregurutta Ambo Dalle yang mengajak

Mahmud untuk belajar ke Sengkang.

11Hj. Hamidah, anak kandung H. Pase’, Wawancara di Palopo, Tgl.
13 Januari 2021.
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Setelah beberapa waktu selain atas permintaan
gurunya, juga atas inisiatifnya sendiri, Mahmud sebagai
santri, keluar berdakwah sekaligus belajar tampil di depan
orang banyak ke masjid-masjid, terutama di kampung
kelahirannya Tokadde’ Belawa dan sekitarnya. Dari tahun
ke tahun kegiatan itu dilakukan dan ditekuni Mahmud
Fasih. Berkat keberanian dan ketekunannya itulah Mahmud
Fasih kemudian dikenal luas oleh masyarakat, sehingga
tempat berdakwahnya pun tambah luas. Selain di Tokadde’,
Mahmud Fasih juga keluar berdakwah ke Belawa,
Lancirang, Bendoro, Sidenreng, Tanru Tedong, Anabanua,

Paria, Siwa, dan lain-lain.
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Pernah suatu ketika Mahmud Fasih pulang kampung
dari Sengkang untuk berdakwah. Beliau kemudian
menemui beberapa sahabatnya di Belawa. Sebagaimana
yang dikisahkan H. Abd. Malik Belawa bahwa Mahmud
Fasih itu termasuk motivator ulung pada masanya dan
piawai dalam berkomunikasi.

“Beliaulah yang pertama kali mengajak saya untuk
pergi belajar dan mengaji di Sengkang dengan caranya
sendiri mempengaruhi saya.”

Mahmud Fasih pandai berdiplomasi dengan bahasa
Bugis (ciri beliau dalam berdakwah). Salah satu yang paling
masyhur adalah kalimat beliau:

“Narekko maelo ko lao Makkah matti, agguru
memenno bahasa Arab. Nasaba’ pura tempenddinni
mulejja tanah mekka na rekko dee muissengngi bicara
Ara’e”

(Kalau kamu mau pergi ke Makkah, kamu harus
belajar dan mengerti Bahasa Arab. Kalau tidak tahu
Bahasa Arab pasti kamu tidak bisa pergi Makkah).

K. H. Abd. Malik Belawa melanjutkan
“Beliau mengajak saya bahwa ayo kita belajar Bahasa

Arab bersama di Gurutta Sade’ dari Makkah.”
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Gurutta Malik mengisahkan bahwa Mahmud Fasih
sangat percaya diri dalam berbahasa Arab. Ketika ditanya
tentang apa Bahasa Arab dari “sokko” (penganan yang
terbuat dari beras ketan) langsung dijawab beliau “soklot”.
Spontan kami yang berkumpul tertawa. Beliau sendiri
menunjukkan ekspresi biasa-biasa saja menunjukkan
kepercayaan dirinya yang tinggi.!?

Mahmud Fasih juga mulai memahami bahwa betapa
pentingnya berdakwah menyampaikan ajaran-ajaran
agama kepada masyarakat Islam. Terkhusus saat dia
melihat betapa lemahnya dan terbelakangnya pemahaman
agama keluarga dan orang-orang di kampungnya. Dakwah
dapat dikatakan suatu strategi penyampaian nilai-nilai
[slam pada umat manusia demi terwujudnya tata
kehidupan yang imani dan realitas hidup yang islami.
Dakwah dapat juga dikatakan sebagai agen yang mengubah
manusia ke arah kehidupan yang lebih baik.}®* Dakwah
menjadikan perilaku muslim dalam menjalankan Islam

sebagai agama rahmatan lil alamin yang harus

12Hj. Hamidah, anak kandung H. Pase’, Wawancara di Palopo, Tgl.
13 Januari 2021.

3Jamaluddin Kaffie, Psikologi Dakwah (Surabaya: Indah, 2003), h.
29.
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didakwahkan kepada seluruh manusia, yang dalam
prosesnya melibatkan unsur: da’i (subjek), maddah
(materi), tariqah (metode), washilah (media), dan mad’u
(objek) dalam mencapai maqashid (tujuan) dakwah yang
melekat dengan tujuan Islam yaitu mencapai kebahagiaan
hidup di dunia dan akhirat.'*

Islam adalah agama dakwah yang menegaskan
umatnya untuk menyebarkan dan menyiarkan Islam pada
umat manusia menuju kesejahteraan umat manusia apabila
ajaran Islam yang mencakup segenap aspek kehidupan itu
dijadikan sebagai pedoman hidup dan dilaksanakan dengan
sungguh-sungguh.”® Dakwah merupakan aktifitas yang
dilakukan oleh seorang individu maupun kelompok kepada
individu atau kelompok lainnya yang mengandung ajakan
atau seruan untuk berbuat ma’ruf dan mencegah
kemungkaran sehingga terciptanya kehidupan yang
bahagia di dunia dan di akhirat. Ma'ruf merupakan segala
perbuatan yang mendekatkan kita kepada Allah,

sedangkan mungkar ialah segala perbuatan yang

14Wahidin Saputra, Pengantar Ilmu Dakwah (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2012), h. 3.

15Abd. Rosyad Saleh, Manajemen Dakwah Islam (Jakarta: Bulan
Bintang, 1977), h. 1.
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menjauhkan kita dari-Nya.

Tentu sebagai orang tua H. Pase’ senang dan
bersemangat mendorong putranya agar lebih tekun lagi
dalam belajar. Bila perlu mengikuti kecerdasan gurunya,
teman belajarnya, dan orang pertama diikutinya serta
memanggilnya dan memotivasinya untuk menuntut ilmu
agama di Sengkang bersama-sama, yaitu Anregurutta
Abdurrahman Ambo Dalle.

Anregurutta Ambo Dalle, sebagai orang yang diikuti
Mahmud Fasih berguru dan belajar bersama di Sengkang,
oleh murid-muridnya diakui sebagai orang yang memiliki
kecerdasan yang tinggi. Saat Anregurutta Muhammad As’ad
atau yang biasa disapa Anregurutta Puang Aji Sade,
menguji secara lisan murid-muridnya, termasuk Ambo
Dalle, jawaban Ambo Dalle dianggap yang paling tepat dan
sahih. Sejak saatitu, ia diangkat menjadi asisten. Pada tahun
1935, beliau berangkat ke Tanah Suci untuk menunaikan
ibadah haji dan menetap beberapa bulan di sana untuk
memperdalam ilmu agama pada para syeikh di Makkah.

Sejak Abdurrahman Ambo Dalle diangkat menjadi
asisten Anregurutta H. Muhammad As’ad, beliau mulai
meniti karier mengajar dan secara intens menekuni dunia

pendidikan. Pada saat yang sama, Arung Matowa Wajo
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beserta Arung Lili sepakat menyarankan kepada
Anregurutta H. Muhammad As’ad agar pengajian sistem
sorogan (duduk bersila) ditingkatkan menjadi madrasah.
Saran tersebut diterima dengan terbuka. Madrasah pun
didirikan atas bantuan dan fasilitas pemerintah kerajaan.
Pendidikan tingkat awaliyah (setingkat taman kanak-
kanak), ibtidaiyah (SD) dan tsanawiyah (SMP) resmi
dibuka. Perguruan itu diberi nama Madrasah Arabiah
[slamiah disingkat MAI Sengkang, yang lambangnya
diciptakan oleh Ambo Dalle dengan persetujuan
Anregurutta As’ad dan ulama lainnya. Ambo Dalle
kemudian diserahi tugas untuk memimpin lembaga itu.
Dalam waktu singkat, popularitas MAI Sengkang dengan
sistem pendidikannya yang modern (sistem madrasah),

menarik perhatian masyarakat dari berbagai daerah.
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Hijrah Kc Soppeng Riaga

Kerajaan Soppeng Riaja atau disebut juga Kerajaan
Balusu adalah sebuah kerajaan lokal yang berdiri
di Sulawesi Selatan. Bekas kerajaan ini sekarang berada
di Kabupaten Barru. Kerajaan Soppeng Riaja merupakan
salah satu dari empat kerajaan (Barru, Tanete, Soppeng
Riaja, dan Mallusetasi/Nepo) yang kini dilebur menjadi
Kabupaten Barru, Provinsi Sulawesi Selatan. Pada awalnya
wilayah Balusu sebelum menjadi kerajaan tersendiri,
merupakan bagian dari wilayah kekuasaan Kerajaan Nepo.
Namun ketika To Manurung di Balusu yang berasal
dari Soppeng muncul, akhirnya wilayah Balusu
memisahkan diri dari Nepo dan membentuk kerajaan
sendiri.

Asal usul nama kerajaan Balusu sendiri berasal dari

nama sejenis bekicot yang banyak terdapat di perairan laut
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Balusu. Jika Kerajaan Nepo banyak mengikut pada Kerajaan
Suppa, maka Balusu mengikut pada Kerajaan Soppeng,
sehingga kerajaan Balusu juga disebut sebagai Kerajaan
Soppeng Riaja.!®

Meskipun Soppeng Riaja telah memisahkan diri dari
Nepo, namun tetap saja kedua kerajaan tersebut dianggap
sebagai dua kerajaan yang tidak terpisahkan. Ini terjadi
karena beberapa raja yang berkuasa di Nepo juga menjabat
sebagai raja di Soppeng Riaja. Salah satunya adalah I
Patimangratu yang memerintah di Nepo sekaligus di
Soppeng Riaja. Maka muncullah ungkapan yang
mengatakan bahwa wilayah Nepo dan Soppeng Riaja
sebagai kerajaan yang memiliki satu raja dan dua rakyat. Di
Kerajaan Soppeng Riaja, terdapat pula beberapa kerajaan
kecil yang menjadi kerajaan bawahan atau /ili, di antaranya
Kerajaan Siddo, Kiru-Kiru, dan Ajjakkang. Raja dari
kerajaan ini pada mulanya adalah raja-raja turunan dari
kerajaan Soppeng.

Sejak Abdurrahman Ambo Dalle diangkat menjadi

asisten dan diserahi tugas kepemimpinan MAI, dan

lehttps://id.wikipedia.org/wiki/Kerajaan Soppeng Riaja
(diakses, 02 Juni 2021)
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Anregurutta Sade’ mengubah sistem sorogan (mengaji
tudang) menjadi madrasah, dalam waktu singkat
popularitas MAI Sengkang dengan sistem pendidikannya
yang modern (sistem madrasah) menarik perhatian
masyarakat dari berbagai daerah. Salah seorang yang
tertarik dengan sistem pendidikan MAI Sengkang adalah H.
M. Yusuf Andi Dagong, Kepala Swapraja Soppeng Riaja yang
berkedudukan di Mangkoso. Maka ketika H.M.Yusuf Andi
Dagong ini diangkat sebagai Arung Soppeng Riaja pada
tahun 1932, ia lalu mendirikan masjid di Mangkoso sebagai
ibukota kerajaan. Namun, masjid itu selalu sepi dari
aktivitas ibadah akibat rendahnya pengetahuan dan
pemahaman masyarakat terhadap agama yang dianutnya.'’

Untuk mengatasi hal tersebut, atas saran para tokoh
masyarakat dan pemuka agama, diputuskanlah untuk
membuka lembaga pendidikan (angngajiang: pesantren)
dengan mengirim utusan untuk menemui Anregurutta H. M.
As’ad di Sengkang. Utusan itu membawa permohonan agar
kiranya Anregurutta H. M. As’ad mengizinkan muridnya,

yaitu Anregurutta Abdurrahman Ambo Dalle untuk

17http: //kemenagpolman.id /berita/detail /biografi-ag-kh-abdul-

rahman-ambo-dalle-sang-ulama-pembaharu-dari-tanah-bugis
(diakses, 01 Juni 2021).
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memimpin lembaga pendidikan yang akan dibuka di
Mangkoso.8

Kala itu sudah ada beberapa tempat yang merupakan
pusat pendidikan Islam dan banyak melahirkan ulama di
Sulawesi Selatan. Tempat-tempat tersebut adalah Pulau
Salemo di Pangkep, Campalagian di Polmas, dan di
Sengkang Wajo. Namun, apabila dibandingkan dengan
Salemo dan Campalagian yang menerapkan sistem
tradisional berupa pengajian halagah (mangaji tudang),
MAI Sengkang memiliki kelebihan karena telah
menerapkan sistem modern (madrasah/klasikal) di
samping tetap mempertahankan pengajian halaqah. Hal
tersebut yang menarik minat pemerintah Swapraja
Soppeng Riaja untuk membuka lembaga pendidikan
dengan sistem yang sama dengan MAI Sengkang.

Awalnya, permohonan itu ditolak karena Anregurutta
H. M. As’ad tidak menghendaki ada cabang madrasahnya.
Beliau khawatir keberadaan madrasah yang terpencar

menyulitkan kontrol sehingga dapat mempengaruhi

18Ahmad Rasyid A. Said, Darud Dakwah Wal Irsyad Abdurrahman
Ambo Dalle Mangkoso dalam Perspektif Sejarah, Organisasi dan Sistem
Nilai (Barru: Pondok Pesantren DDI Abdurrahman Ambo Dalle
Mangkoso, 2009), h. 21.
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kualitas madrasahnya. Namun setelah melalui negosiasi
yang alot, akhirnya keputusan untuk menerima
permohonan Arung dan masyarakat Soppeng Riaja itu
diserahkan kepada Anregurutta Abdurrahman Ambo Dalle.

Pada hari Rabu, tanggal 29 Syawal 1357 H atau 21
Desember 1938 M. Anregurutta Abdurrahman Ambo Dalle
beserta keluarga dan beberapa santri hijrah dari Wajo ke
Mangkoso, dengan satu tujuan, melanjutkan cita-cita dan
pengabdian. Hari itu juga Gurutta memulai pengajian
dengan sistem halaqah karena calon santri memang sudah
lama menunggu. Kelak momen ini yang merupakan tonggak
sejarah cikal bakal kelahiran DDI. Sambutan pemerintah
dan masyarakat setempat sangat besar, terbukti dengan
disediakannya segala fasilitas yang dibutuhkan, seperti
rumah untuk Anregurutta dan keluarganya serta santri
yang datang dari Wajo.'°

Menurut keterangan H. Muhammad Ali Yafie, saat
Anregurutta Abdurrahman Ambo Dalle hijrah ke Mangkoso
tahun 1938 M., Mahmud Fasih masih tetap melanjutkan

pendidikan/mengaji pada Gurutta H. Muhammad As’ad di

19http: //kemenagpolman.id /berita/detail /biografi-ag-kh-abdul-

rahman-ambo-dalle-sang-ulama-pembaharu-dari-tanah-bugis
(diakses, 01 Juni 2021)
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Sengkang. Kira-kira satu tahun kemudian barulah Mahmud
Fasih mengikuti jejak Anregurutta Ambo Dalle hijrah ke
Mangkoso. MAI/DDI yang dipimpin Gurutta di Mangkoso
mengalami kemajuan yang pesat sehingga Mahmud Fasih
pun ikut ke Mangkoso.?°
Madrasah Arabiah Islamiah (MAI) Mangkoso adalah
cikal bakal berdirinya Darud Da’wah wal Irsyad (DDI). Maka
secara kelembagaan, MAI Mangkoso tersebut melebur diri
menjadi perguruan pertama yang menjadi milik DDI itu
sendiri. Dengan demikian, pengembangan kelembagaannya
beriringan dengan kemajuan yang dicapai secara internal,
yakni bertambahnya santri dan semakin meluasnya
jaringan ke berbagai daerah. Tentu upaya pengembangan
disesuaikan dengan kondisi dan keadaan perguruan saat
itu.!
Setelah  berlangsung selama beberapa waktuy,
Anregurutta kemud